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ADAPTASI PETANI PADI SAWAH
TERKAIT DENGAN PERUBAHAN

IKLIM DI KAWASAN RENTAN :
Studi Kasus di Sekitar Danau Singkarak.

Refdinal, Rudi Febriamansyah, Endry Martius, and Mahdi

FAKULTAS PERTANIAN, UNIVERSITAS ANDALAS.

PENDAHULUAN

» Perubahan iklim saat ini menjadi isu global.

« Perubahan tersebut sangat berdampak pada penghidupan
masyarakat setempat.

« Dampak yang sangat mengerikan adalah pada sektor pertanian,
terutama pertanian pangan.

«+ Indonesia yang terletak di wilayah tropis, adalah negara yang
sangat rentan dalam menghadapai perubahan iklim.

« Perubahan iklim di tingkat lokal berdasarkan data meteorologi,
telah terjadi di Singkarak.

+ Pada penelitian ini, dipelajari bagaimana persepsi petani tentang
perubahan iklim, dan dampaknya terhadap pertanian mereka dai
bagaimana petani beradaptasi dengan perubahan tersebut.

METODE RISET

Lokasi : Daerah sekitar danau Singkarak, yang
meliputi 13 nagari.

Metode : Mewawancarai 130 orang petani padi
sawah, 10 petani per nagari, secara acak.

Data :

> persepsi petani

> dampak pada usahatani

>Adaptasi petani menghadapi perubahan.
Analisis : kualitatif
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Persepsi petani tentang perubahan
iklim

Persepsi petani ﬁ Jumlah | Persentase
tentang perubahan | Petani 7 (%)

iklim

1 Ya 120 | 99
3 Tidak 1 1

Jumlah 130 100

Persepsi petani tentang mulainya
perubahan iklim

Jumlah
petani

ToO0s T R

ﬁvm_,:um:m:
No |iklim mulai

< 10 tahun

; 10 — 20 tahun 16 12
. >20 tahun 4 3
Jumlah 129 100

Persepsi petani tentang indikator
/ bentuk perubahan iklim

Ketidakpastiam musim hujan dan 95 74
musim kemarau

Musim kering lebih lama 68 53
Suhu lebih panas 33 26
Angin lebih kencang, kabut 9 7
Jumlah jawaban 205%)

Jumlah petani 129

Indikator / bentuk perubahan %
E iklim
1
p
3
4

Dampak perubahan iklim
terhadap usahatani

N | Dampak terhadap Jumlah petani

o ?mm:ﬂm:_

|| Kekeringan/kebanjiran 90 70
748 Gangguan tanaman 71 55
1)} Gangguan hama penyakit 35 27
%l Gangguan jadwal tanam 13 10
I8 Penurunan produksi 129 100
2 Jumlah jawaban 338%)
Jumlah petani 129

*) Jawaban petani lebih dari 1
**) Persentase terhadap jumliah petani
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L:B_N: 7 o\o
|Produksi

petani

W < 25 % 23 18
B 25-50 % 73 57
£ >50-75 % 23 18
B > 75 % 10 8
Jumlah 129 100

Persepsi petani tentang
adaptasi yang dilakukan.

No |Usaha yang dilakukan | Jumlah
|telah memberikn hasil petani

yang maksimal

| O Ya 30 23
_ 8 Tidak / belum 99 77
' Jumlah 129 100
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Kesimpulan Foto lapangan

1. Petani memiliki persepsi bahwa iklim telah berubah :
> Ketidak pastian musim hujan dan musim kemarau
> Musim kemarau lebih panjang dari biasanya
> Suhu lebih panas
> Angin kencang, kabut.

2. Perubahan Iklim telah menyebabkan terganggunya : ketersediaan air,
terganggunya proses produksi, dan akhimya menurunkan produksi padi, yar 3
sebahagian besar produksi berkurang 25-50 % dan beberapa gagal total.

3.Para petani telah melakukan berbagai upaya adaptasi a.l. yaitu : (1) membiz kan
lahan tidak digarap sampai ketersediaan air cukup, (2) menguasahakan pert: nian

padi dengan ketersediaan air yang terbatas, (3) meningkatkan manajemen iri j3si,
(4) mengintensifkan kegiatan kelompok, (5) mengtur jadwal penanaman, (6)
mengintensifkan lahan kering, dan (7) berusaha (berbisnis) di luar pertanian.
Namun , petani masih berpikir bahwa upaya adaptasi yang mereka lakukan
belum maksimal.

Terima
kasih




